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RINGKASAN

ALPIN PRATAMA. Etnobotani Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle)
Bagi Masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan(dibimbing olehASVIC HELIDA dan DELFY
LENSARI).

Latar belakang penelitian ini merupakan pengetahuan masyarakat yang
diperoleh secara turun temurun mengenai metode pengobatan menggunakan
tanaman obat salah satunya Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle).
Selain itu tingginya kebutuhan akan Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.)
Rendle) masyarakat desa teluk melalui program pemerintah membudidayakan
Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle). Tujuan dalam penelitian ini
adalah guna mnegetahui mekanisme budidaya tanaman Serai Wangi
(Cymbopogon Nardus (L.) Rendle), manfaat Serai Wangi (Cymbopogon Nardus
(L.) Rendle) bagi masyarakat desa Teluk serta bertujuan untuk mengetahui nilai
Indek Nilai penting kebudayaan (Index of Cultural Significance/ICS).
Menggunakan dua jenis metode yaitu metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi dan metode kuantitatif guna menganalisa data responden berupa angka.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode ICS Index of cultural
significance (Nilai Penting Budaya) didapatkan hasil nilai kualitas sebesar 478
dengan rata-rata 7,97 dari total data 60 Responden. Sedangkan nilai intensitas
didapatkan hasil 160 dengan rata rata2,67, adapun perhitungan nilai ekslusivitas
berdasarkan penjumlahan data yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil
sebesar 65,5 dengan nilai rata-rata 1,09 adapaun hasil dari perhitungan akhir ICS
didapatkan angka 1403 dengan rata — rata nilai 23,38.Adapaun manfaat tanaman
(Index of Cultural Significance/ICS) bagi masyarakat mayoritas masyarakat
menggunakan sebagai media pengobatan alami dan menjadikan produk olahan
aroma terapi.



SUMMARY

ALPIN PRATAMA. Ethnobotany of Fragrant Lemongrass (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) for the Teluk Village Community, Lais District, Musi Banyuasin
Regency, South Sumatra Province(Supervised byASVIC HELIDA and DELFY
LENSARI).

The background of this research is community knowledge that has been
passed down from generation to generation regarding treatment methods using
medicinal plants, one of which is Lemongrass (Cymbopogon Nardus (L.)Rendle).
In addition, there is a high need for Fragrant Lemongrass (Cymbopogon Nardus
(L.) Rendle) for the bay village community through a government program to
cultivate Fragrant Lemongrass (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle). The purpose of
this research is to know the mechanism of cultivation of fragrant lemongrass
(Cymbopogon Nardus (L.) Rendle), the benefits of fragrant lemongrass
(Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) for the Teluk village community and to
determine the value of the Culturally Important Value Index (Index of Cultural
Values). Cultural Significance/ICS). The research method uses two types of
methods, namely qualitative methods with an ethnographic approach and
guantitative methods to analyze respondent data in the form of numbers. Based on
the results of calculations using the ICS Index of cultural significance method, it
was obtained that the quality value was 478 with an average of 7.97 of the total
data of 60 respondents. While the intensity value obtained results of 160 with an
average of 2.67, while the calculation of the exclusivity value based on the sum of
the data carried out by the researchers got the result of 65.5 with an average value
of 1.09 while the results of the final ICS calculation obtained the number 1403
with an average of - the average value is 23.38. As for the benefits of plants
(Index of Cultural Significance/ICS) for the community, the majority of people
use them as a medium for natural treatment and make processed aromatherapy
products.
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BAB I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Etnobotani menggambarkan dan menjelaskan kaitan antara budaya dan
kegunaan tumbuhan, bagaimana tumbuhan digunakan, dirawat dan dinilai
memberikan manfaat untuk manusia, contohnya sebagai makanan, obat, kosmetik,
pewarna makanan dan pakaian, kegunaan dalam upacara dan dalam kehidupan
masyarakat (Syafitri et.al, 2014). Etnobotani mencakup beberapa bidang
studiyang berhubungan dengan keanekaragaman jenis tumbuhan,pola masyarakat
dalam mengklasifikasikan danmenkonsumsinya, penggunaan serta pengelolaan
jenistumbuhan tersebut. Etnobotani merupakan aspek timbal balik antara
kelompok masyarakat/etnis dengan keanekaragaman spesies tumbuhan dan
lingkungannya (Purwanto, 2000). Tumbuhan etnobotani yang dimanfaatkan
masyarakat dalam keperluan hidup sehari-hari salah satu contohnya adalah

Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L). Rendle.).

Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L). Rendle.) merupakan salah
satu tanaman penghasil atsiri yang cukup penting di Indonesia. teknik budidaya
merupakan salah satu faktor penentu bagi keberhasilan usaha tani, disamping
faktor lingkungan juga skala usaha tani ikut menentukan kelanjutan usaha
budidayanya (Daswir dan Kusuma, 2006). Pengembangan Tanaman Serai Wangi
(Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) dan pengolahannya sebagai minyak atsiri
dinilai tidak hanya berkontribusi pada pengembangan pertanian, namun juga turut
meningkatkan perekonomian masyarakat. Minyak atsiri serai wangi sebagai hasil
produksi dari Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) berguna
sebagai bahan baku untuk membuat shampo, pasta gigi, losion, pestisida nabati,
pewangi sabun, bahan bioaditif bahan bakar minyak (Kardinan, 2004 dan Saputra,
2008).Minyak atsiri serai wangi juga dapat digunakan untuk penyakit infeksi dan
demam serta dapat mengatasi masalah sistem pencernaan dan membantu

regenerasi jaringan penghubung (Agusta, 2002). Menrut Baser dan Buckbauer
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(2010), manfaat serai wangi dapat dikelompokkan sebagai bahan aroma
terapi, pewangi ruangan, pelancar pernapasan, minyak pijat/urut, obat nyamuk,
produk kecantikan, papepas stres, parfum, obat tradisional dan kesehatan serta
bioaditif bahan bakar yang dimanfaat sebagian kecil kelompok masyarakat di

Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin..

Salah satu kelompok yang membudidayakan Tanaman Serai Wangi adalah
masyarakat Desa Teluk yang terletak dalam wilayah Kecamatan Lais Kabupaten
Musi Banyuasin terletak dipinggiran kawasan aliran sungai Batanghari memiliki
kekayaan budaya dan tradisi yang mempengaruhi pola kehidupan masyarakat desa
tersebut. Mengingat letak geografisnya, kawasan Desa Teluk memiliki banyak
tanaman obat yang dapat tumbuh di sekitar Desa tersebut, seperti : tanaman pohon
sungkai, tanaman kumis kucing, jahe, kunyit dan tanaman lainnya yang biasa
masyarakat manfaatkan sebagai tanaman kesehatan.Meskipun belum ditemukan
catatan valid mengenai jenis tumbuhan dan manfaat tumbuhan yang digunakan
oleh masyarakat dalam media pengobatan namun dalam implementasi kehidupan
sehari-hari masyarakat sangat berkaitan erat dengan tumbuhan yang ada di sekitar
Desa Lais Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Jika di lihat di lapangan
tumbuhan yang sering dimanfaatkan dalam media pengobatan adalah Tanaman
Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) mengingat banyak masyarakat
yang membudidayakan tanaman obat tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih luas
lagi mengenai “Etnobotani Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) Bagi
Masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai faktor utama penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle) dalam konteks Etnobotani bagi masyarakat Desa Teluk
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan ?



2. Bagaimana budidaya Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus) (L.)
Rendle)yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan ?

3. Berapa nilai  penting  kebudayaan  (Index of  Cultural
Significance/ICS)Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) pada masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi

Banyuasin ?
1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan menganalisis cara dalam pemanfaatan Tanaman Serai
Wangi (Cymbopogon nardus(L.) Rendle) dalam konteks etnobotani bagi
masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin
Sumatera Selatan.

2. Mengetahui dan menganalisis budidaya Tanaman Serai Wangi
(Cymbopogon nardus(L.) Rendle) di Desa Teluk Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan.

3. Mengetahui jumlah nilai penting penting kebudayaan (Index of Cultural
Significance/ICS)Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.)
Rendle) pada masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan
manfaat, antara lain :
1. Manfaat teoritis/akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

wawasanilmu pengetahuan dalam rangka pembudidayaan Tanaman Serai

Wangi (Cymbopogon nardus(L.) Rendle) di Desa Teluk Kecamatan Lais

Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan tentang pengembangan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui budidaya Tanaman Serai
Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) dalam konteks etnobotani
pada masyarakat Desa Teluk Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin.

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat lebih bijaksana dalam
memanfaatkan sumberdaya alam sehingga memberikan Kkontribusi
budidaya Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) yang
berkelanjutan sehingga masyarakat dapat menjadi lebih sejahtera dan
lebih paham mengenai manfaat apa saja yang diperoleh dengan adanya
pengolahan Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle).

c. Bagi Stakeholder
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik
bagi semua stakeholder dengan pengembangan serta pemanfaatan serai
wangi (Cymbopogon Nardus (L.) Rendle) sebagai salah satu produk

tanaman etnobotani.
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